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SUMMARY

The Analysis of Rice Consumption Level and 

Marketable Surplus of Farmer’s Family in Tugumulyo Sub-District of Musi Rawas 

(Advised by ANDY MULYANA and MARYANAH HAMZAH).

The objectives of this research are 1) to calculate total rice production of 

farmer in Tugumulyo Sub-District of Musi Rawas, 2) to calculate consumption level 

and total of rice that is sold by farmer’s family in Tugumulyo Sub-District of Musi 

Rawas, 3) to analyze factors influencing rice surplus that is sold by farmer’s family 

in Tugumulyo Sub-District of Musi Rawas.

The research was held in Tugumulyo Sub-District by dividing it into two 

main areas of sub-population. For this analysis data of the period Februari 2011 to 

Maret 2011 were utilized. Survey methodology employed to involve the research 

areas. Samples had been collected in Disproportionate Stratified Random Sampling 

methodology. Data were collected both in primary and secondary data, then 

processed by computerize regression method.

The results show that total rice production is 14.093.512,58 kg or in average 

is 3.392,76 kilogram/family/year. The rice consumption level of farmer’s family in

in average is 461,43 

kilogram/family/year. This amount is smaller compared to total rice production. 

This rice surplus which is sold by farmer is 12.084.152,16 kg or in average 2.909,04 

kilogram/family/year. Factors that possitively influencing of for rice surplus that is 

sold by farmer’s family in Tugumulyo Sub-District are total of rice production, total

HENNY WIDIA ASTUTI.

Tugumulyo Sub-District is 1.916.761,53 kg or



income, level of education and the selling price of rice. Factors that negatively

influencing are total of member in the family and sex ratio composition in the family,

but the price of substitution and age composition in the family, it is not influential

real.



RINGKASAN

HENNY WIDIA ASTUTI. Analisis Tingkat Konsumsi dan Surplus Beras yang 

Dapat Dipasarkan Keluarga Petani di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi 

Rawas (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan MARYANAH HAMZAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) menghitung jumlah beras yang 

diproduksi oleh petani di Kecamatan Tugumulyo, 2) menghitung tingkat konsumsi 

dan jumlah beras yang dipasarkan oleh keluarga petani di Kecamatan Tugumulyo, 

dan 3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras yang dapat 

dipasarkan oleh keluarga petani di Kecamatan Tugumulyo.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tugumulyo dengan membagi daerah

Pengumpulan data di lokasi penelitianpenelitian menjadi dua sub-populasi.

dilakukan pada bulan Februari 2011 - Maret 2011. Pendekatan yang dilakukan

dalam penelitian ini menggunakan metode survey. Penarikan sampel dilakukan 

secara acak berlapis tak berimbang. Data yang dikumpulkan meliputi data primer 

dan data sekunder, yang kemudian diolah dengan menggunakan teknik komputerisasi 

dengan metode regresi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total jumlah produksi beras di 

Kecamatan Tugumulyo adalah 14.093.512,58 kg dengan rata-rata jumlah produksi 

sebesar 3.392,76 kg per keluarga per tahun. Tingkat konsumsi beras keluarga petani 

di Kecamatan Tugumulyo adalah 1.916.761,53 kg dengan rata-rata tingkat konsumsi 

sebesar 461,43 kg per keluarga per tahun. Jumlah tersebut lebih kecil dibanding total 

jumlah produksi sehingga mengalami surplus beras yang dapat dipasarkan sebesar



12.084.152,16 kg dengan rata-rata jumlah surplus sebesar 2.909,04 kg per keluarga

per tahun. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata positif terhadap surplus beras yang

dapat dipasarkan keluarga petani di Kecamatan Tugumulyo adalah jumlah produksi

beras (P), pendapatan total (Y), tingkat pendidikan (D2) dan harga jual beras (Hj).

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata negatif adalah jumlah anggota keluarga (J) dan

komposisi jenis kelamin (DI), sedangkan harga barang substitusi (Hs) dan komposisi

umur anggota keluarga (D3), tidak berpengaruh secara nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras merupakan komoditi yang sangat penting di Indonesia karena sebagian 

besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok mereka 

sehari-hari. Meskipun upaya diversifikasi pangan telah lama digalakkan, tetapi 

hingga saat ini belum ada bahan pangan lain yang dapat menggantikan beras 

sehingga kebutuhan beras di Indonesia akan selalu tinggi. Akibatnya, seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan beras di Indonesia akan terus 

meningkat (Purwono, 2007).

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang menjadi sentra produksi 

beras di Indonesia setelah Pulau Jawa. Provinsi Sumatera Selatan menempati urutan 

kedua penghasil beras terbesar di Pulau Sumatera. Daerah ini mengalami surplus 

beras tiap tahunnya dan rata-rata meningkat tiap tahun sehingga didaulat menjadi 

salah satu daerah lumbung pangan dan energi nasional di Indonesia.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2010), 

terjadi peningkatan produksi padi sawah dan ladang Sumatera Selatan dalam 

beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2006 dibanding tahun 2005, terjadi peningkatan 

sebesar 5,87 %, sementara tahun 2007 dibanding tahun 2006 sebesar 12,08 %, tahun 

2008 dibanding tahun 2007 sebesar 7,93 %, dan tahun 2009 dibanding tahun 2008 

sebesar 5,18 %. Untuk lebih jelasnya, data luas panen, rata-rata produksi per hektar 

dan produksi padi sawah dan ladang menurut subround di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2009 dapat dilihat pada Tabel 1.

1
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2

Tabel 1. Luas Panen, Rata-Rata Produksi per Hektar dan Produksi Padi Sawah dan 
Ladang menurut Subround di Provinsi Sumatera Selatan, 2009

Rata-Rata Produksi
per Hektar 
(kuintal/ha)

Produksi
(ton)

Luas PanenSubroundNo (ha)

1.463.47040,66

42,37
359.8971 Januari - April

2 Mei - Agustus
^ September - 

Desember

908.705214.445
753.06243,75172.123

3.125.23741,87

41,34
746.4652009

2.971.286718.7972008
2.753.04439,81691.4672007Total
2.456.25137,97

37,01
646.9272006

2.320.110626.8492005

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2010

Produksi padi tahun 2010 Sumatera Selatan juga mengalami peningkatan.

Jumlah produksinya adalah sebanyak 3,25 juta ton GKG atau setara beras 2,05 juta

ton. Produksi tersebut meningkat 3,97 % dibandingkan dengan tahun 2009 sebesar

3,13 juta ton GKG atau setara beras 1,94 juta ton. Target produksi padi pada 2011

sebanyak 3,8 juta ton GKG atau meningkat 16,92 % dibandingkan dengan produksi

2010 (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan,

2010).

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah sentra produksi beras di 

Provinsi Sumatera Selatan. Daerah ini mencapai swasembada beras sejak 1982 dan 

pada 2009 mengalami surplus beras hingga 107.239 ton GKG. Data Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Musi Rawas (2010) menyebutkan 

bahwa produksi tanaman padi Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2009 mengalami

i



3

peningkatan 5,6 % dibandingkan tahun sebelumnya dengan total hasil produksi 

282.976 ton GKG, sedangkan pada 2008 hasil produksi cuma 267.965 ton GKG.

Peningkatan produksi tanaman padi tersebut terdiri atas padi sawah dengan 

luas panen 50.211 hektar dan total produksi 259.531 ton GKG atau rata-rata per 

hektarnya mencapai 5,17 ton. Produksi ini ditambah padi lahan darat (padi gogo) 

dengan luas panen 9,98 hektar dan total produksi 23.445 ton GKG atau produktivitas 

per hektar 2,34 ton/GKG. Selain peningkatan produksi padi pada tahun sebelumnya 

juga terjadi peningkatan luas tanam dari 59.848 hektar menjadi 60.209 hektar pada 

2010. Pada Tabel 2 berikut dapat kita bandingkan total jumlah produksi, luas tanam 

dan luas panen padi di Kabupaten Musi Rawas beberapa tahun terakhir.

Tabel 2. Luas Tanam, Luas Panen, dan Produksi Padi di Kabupaten Musi Rawas, 
2004-2009

Luas Tanam Luas Panen Produksi
(ton)No Tahun (ha) (ha)

20041 53.574 55.263 189.403

2 2005 57.500 55.514 194.999
3 2006 47.593 49.931 176.978
4 2007 58.540 55.044 252.954
5 2008 60.126 57.042 267.965
6 2009 59.848 59.049 282.976

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2010

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa hampir setiap tahun terjadi 

peningkatan jumlah produksi beras di Kabupaten Musi Rawas, kecuali pada tahun 

2006 dimana terjadi penurunan jumlah areal luas tanam yang kemudian

i
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menyebabkan terjadinya penurunan areal luas panen dan pada akhirnya menurunkan 

jumlah produksi (Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2010).

Tugumulyo merupakan salah satu daerah sentra produksi beras di

Kabupaten Musi Rawas yang mengalami surplus. Rincian data jumlah produksi 

padi, ketersediaan gabah, ketersediaan beras, kebutuhan beras dan jumlah surplus/ 

tiap kecamatan di Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Data tersebut diambil dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Musi 

Rawas (2010).

Kecamatan

s
minus beras

Tabel 3. Data Perimbangan Beras per Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas, 2010

Produksi Tersedia Tersedia Kebutuhan Surplus/
Beras Minus
(ton) (ton)

Padi Gabah
(ton) gkg (ton)

BerasKecamatanNo
(ton)

1.0713.5694.6407.342
2.521
2.277
8.736

41.061
3.334

28.202
30.772
17.283
23.886

1.501
1.902 
1.080
7.902 
4.015 
3.488 
7.288

49.125
6.636
4.953

7.9371 Rawas Ulu
2 Ulu Rawas
3 Rupit
4 Karang Jaya
5 STL Ulu
6 Selangit
7 Sumber Harta
8 Tugumulyo
9 Purwodadi
10 Muara Beliti
11 TP Kepungut
12 Jaya Loka
13 Suka Karya
14 Muara Kelingi
15 BTSUlu
16 Tuah Negeri
17 Muara Lakitan
18 Megang Sakti
19 Rawas Ilir
20 Karang Dapo
21 Nibung

3541.239 
3.634 
3.203 
3.314 
2.055 
1.943 
4.961 
1.666 
2.572 
1.346 
1.660 
1.478 
4.069 
2.993 
2.880 
4.482 
5.530
3.240 
2.038 
2.561

1.593
1.439
5.521

25.950
2.107

17.824
19.448
10.923
15.096

2.725
2.462
9.444

44.390
3.604

30.489
33.267
18.684
25.823

1.623
2.056
1.168
8.543
4.341
3.771
7.879

53.108
7.174
5.355

-2.195
2.318

22.636
52

15.881
14.487
9.257

12.524
-397949
-4581.202
-795683
9254.994

2.538
2.205
4.606

31.047
4.194
3.131

-456
-675
124

25.516
953

1.093
-2.278483 447 282

Jumlah Tahun 2010 274.326 253.752 160.371 60.433 99.938
Tahun 2009 282.976 261.753 165.428 58.183 107.245

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Musi Rawas, 2010
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Berdasarkan Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa jumlah produksi beras 

Kecamatan Tugumulyo menduduki urutan ketiga setelah Kecamatan Megang Sakti 

dan Kecamatan STL Ulu Terawas. Total ketersediaan beras Kecamatan Tugumulyo 

pada tahun 2010 mencapai 19.448 ton dengan kebutuhan beras penduduk sebesar 

4.961 ton, maka daerah ini mengalami surplus sebesar 14.487 ton.

Kecamatan Tugumulyo terdiri dari 17 desa/kelurahan. Sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, khususnya sebagai petani padi 

sawah. Untuk perincian lebih jelas mengenai luas tanam, luas panen, dan produksi 

padi sawah per desa/kelurahan di Kecamatan Tugumulyo, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Tanam, Luas Panen, dan Produksi Padi Sawah per Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Tugumulyo, 2010

Produksi
(ton)

Luas PanenLuas TanamDesa/KelurahanNo (ha)(ha)
1.994.00
2.203.20
1.956.40
1.368.00
2.438.20
1.440.00
4.161.00
4.449.60
1.641.60
1.022.40
2.520.00
1.224.00
3.168.00
1.734.00
1.656.00
1.789.20 

2.246,10

2702701 A Widodo
2 B Srikaton
3 C Nawangsasi
4 D Tegalrejo
5 E Wonokerto
6 F Trikoyo
7 G1 Mataram
8 G2 Dwijaya
9 H Wukirsari
10 I Sukomulyo
11 J Ngadirejo
12 K Kali Bening
13 L Sidohaijo
14 M Sitihaijo
15 Q1 Tambah Asri
16 Q2 Wonorejo
17 V Surodadi

360360
268268

190 190
334 334
200 200
570 570
618 618
228 228
144 144
350 350
170 170
440 440
240 240
230 230
252 252
312 312

Total 5.176 5.176 37.011,70

Sumber : Kantor Camat Tugumulyo, 2010
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Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat disimpulkan bahwa Desa G2 Dwijaya 

merupakan daerah dengan jumlah produksi padi sawah tertinggi di Kecamatan 

Tugumulyo yang kemudian disusul oleh Desa G1 Mataram pada urutan kedua. 

(Kantor Camat Tugumulyo, 2010).

B. Rumusan Masalah

Kebutuhan beras masyarakat Indonesia cenderung meningkat seturut dengan 

pertambahan jumlah penduduk. Pasokan beras yang tersedia di pasaran saat ini 

belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan beras tersebut. Para petani produsen 

beras biasanya hanya mau memasarkan sebagian kecil beras hasil produksinya, 

ada juga yang memasarkan seluruhnya dan ada pula yang tidak mau 

memasarkannya sama sekali, tergantung dari banyak faktor (Suryana, 2001).

Mulyana (2006) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

surplus beras yang dapat dipasarkan keluarga petani adalah jumlah produksi, 

pendapatan, tingkat pendidikan, komposisi jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, 

komposisi umur anggota keluarga, harga beras dan harga barang substitusi. Ada 

yang berpengaruh positif, ada pula yang berpengaruh negatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang diteliti antara 

lain sebagai berikut:

1. Berapa jumlah beras yang diproduksi oleh petani di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas?

2. Berapa tingkat konsumsi dan jumlah beras yang dapat dipasarkan oleh keluarga 

petani di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas?

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi surplus beras yang dapat dipasarkan oleh 

keluarga petani di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas?

namun

i
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk .

1. Menghitung jumlah beras yang diproduksi oleh petani di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas.

2. Menghitung tingkat konsumsi dan jumlah beras yang dapat dipasarkan oleh 

keluarga petani di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras yang dapat 

dipasarkan oleh keluarga petani di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi

Rawas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai produksi, 

tingkat konsumsi dan surplus beras yang dapat dipasarkan oleh keluarga petani di

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas dan dapat menjadi bahan pustaka

bagi pembaca dan peneliti lain yang berminat untuk mengadakan penelitian sejenis.

I
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